







 Nyi Mas Wedana Marudraras atau bernama asli Paikem merupakan 
pesindhen asal kota Yogyakarta, seorang Abdi dalem Langenpraja dan pesindhen 
sepuh di Pura Pakualaman.  Ciri khas sindhenan Paikem yaitu pada pernafasannya 
yang landhung ,  pengucapan intonasi yang jelas, dan termasuk pesindhen yang 
kreatif karena mampu mengembangkan cengkok-cengkok sindhenan menjadi 
beberapa variasi cengkok. N.M.W Marduraras mampu mengolah cengkok  
sindhenan isen-isen, sindhenan srambahan sehingga terkesan prenes dan mampu 
menyajikan sindhenan gawan gendhing dengan sempurna. sindhenan paikem 
nglewer namun tidak mengurangi nilai estetika pada seni karawitan jawa yang 
konvensional.  
 Cengkok dalam vokal sindhenan diartikan sebagai pola dasar lagu yang 
berwujud  susunan nada-nada yang mempunyai kesan rasa musikal maupun ciri 
atau style. Pesindhen atau waranggana adalah seseorang yang menyajikan vokal 
tunggal dalam sajian  karawitan. Sindhenan adalah garap ricikan yang didalamnya 
terdapat unsur-unsur yang kemudian diterjemahkan lewat bahasa musikal 
diantaranya adalah unsur teks dan lagu. Unsur teks meliputi wangsalan dan isen-
isen ,unsur lagu meliputi cengkok, luk, gregel, wiled. Unsur –unsur tersebutlah 
yang membedakan antara pesindhen satu dengan pesindhen lainnya.  
 Gendhing Onang-Onang adalah salah satu  gendhing gaya Surakarta tetapi 
juga popular di Yogyakarta. Gendhing Onang-Onang merupakan gendhing kethuk 





loro kerep minggah sekawan . saat ini, gendhing Onang-Onang  laras pelog pathet 
nem lebih familiar dibandingkan apabila disajikan dalam laras slendro. Gendhing 
Onang-Onang irama wiled memiliki ciri khas lagu sindhenan diantaranya: sajian 
lagu sindhenan gawan gendhing, sajian lagu andhegan gawan gendhing, sajian 
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Rekaman audio berupa mp3 dari hasil rekaman gendhing Onang-Onang laras 
pelog pathet nem, pesindhen Paikem. 
 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
